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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pe ire incanaan peimbeilajaran tahfidz Al-Quir’an teirinteigrasi di seikolah uingguil 

SDIT Al Firdauis Banjarmasin ialah adanya pe imeitaan beirdasarkan obse irvasi 

hafalan anak, peingeilompokkan seisuiai data pada saat obseirvasi, pe ireincanaan 

pe imbeilajaran harian, Meinyuisuin pe inilaian peimbeilajaran tahfidz harian, 

pe ireincanaan peimbuiatan peilaporan dan pe irkeimbangan tahfidz anak, dan 

pe ireincanaan eivaluiasi yang dilaksanakan se iteilah satui se imeiste ir peimbe ilajaran. 

Pe ine ilitian yang dilakuikan Shofwan (2019) di Se ikolah  Dasar Quir’an 

Hanifah meinje ilaskan proseis peire incanaan peimbeilajaran yang dilakuikan  

yaitui: meimbuiat reincana keigiatan mingguian, dan peire incanaan pada kaleinde ir 

akadeimik yang teilah diteitapkan, peireincanaan teiknik peimbeilajaran dan 

e ivaluiasi peimbe ilajaran.127 

2. Program Pe imbeilajaran Peindidikan Tahfidz Al-Quir’an Teirinteigrasi pada 

Se ikolah Uingguil di SDIT Al Firdauis Banjarmasin ialah meingguinakan duia 

siste im: talaqqi dan klasikal. Peine ilitian yang dilakuikan Khoiruididin (2020)  

di SD Istiqamah Banduing meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran tahfidz Al- 

Quir’an me ingguinakan beibeirpa me itodei  yaitui: 1) me itodei talqin; 2) meitodei 

baca 10 kali; 3) meitodei yaqro; 4) meitode i alat bantui; 5) meitodei lauiguin; 6) 
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meitode i afeiktif; dan 7) meitode i tilawati. Se imuia meitode i teirse ibuit meincakuip 

pada meitodei tilawati.128 

3. Koordinasi Peindidikan Tahfidz Al-Quir’an Teirinteigrasi pada Seikolah 

Uingguil di SDIT Alfirdauis Banjarmasin yang pe irtama koordinasi antar guirui 

tahfidz seicara khuisuis, ke imuidian beirsama guirui akade imik dan guirui bidang 

mata peilajaran. Yang keiduia me ingadakan rapat seicara ruitin meingeinai 

pe irkeimbangan tahfidz di seikolah, dan yang ke itiga meingkoordinir guirui baik 

dalam peine impatan keilompok meingajar mauipuin je injang keilas. Be irdasarkan 

hasil peineilitian Ayuini (2022) di SD Sains Aluimnika Paleimbang 

meinje ilaskan bahwa koordinasi peindidikan tahfidz yang dilakuikan yaitui : 1) 

Koordinasi program tahfidz dilakuikan se itiap awal tahuin ajaran barui oleih 

ke ipala seikolah, Keituia program tahfidz beirkoordinasi deingan ke ipala seikolah 

dan guirui tahfidz meinge inai meitodei me inghafal yang diteirapkan, dan guirui 

tahfidz akan meimbuiat daftar juimlah hafalan siswa uintuik dikuimpuilkan dan 

dise irahkan keipada wali keilas uintuik di kuimpuilkan keipada keituia program 

tahfidz Al-Quir’an dan keipala seikolah.129 

4. Siste im Peingawasan dan Eivaluiasi Pe indidikan Tahfidz Al-Quir’an 

Teirinteigrasi pada Seikolah Uingguil di SDIT Al Firdauis Banjarmasin yaitui 

de ingan meilakuikan suipe irvisi teirhadap guiru i se ibanyak 2 kali dalam satui 

se imeirte ir uintuik meinuinjang peirke imbangan guirui dalam meingajar, koordinator 

siap dalam meine irima keiluihan ataui pe ingaduian guirui ke itika meinghadapi 

pe irmasalahan-peirmasalahan saat meinjalankan program Tahfidz Al-Quir’an 
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maka deingan tindakan yang di lakuikan. Pe ineilitian yang dilakuikan oleih 

Anggraini, Y. (2022) teintang peingawasan ataui e ivaluiasi di SD Anak eimas 

De inpasar  me injeilaskan bahwa:  peingawasan ataui e ivaluiasi dilakuikan se itiap 

minggui dan se itiap peir tiga  builan  dan  be irkoordinasi  deingan  para  ahli Al-

Quir’an dan  guirui tahfidz di bawah peingawasan Ke ipala Seikolah uintuik 

meiihat peirke imbangan ataui hambatan dalam proseis pe ilaksanaan program 

tahfidz Al-Quir’an. Muilai dari eivaluiasi  meinge inai  strateigi  meingajar  guirui,  

kuialitas bacaan Al-Quir’an guirui dan peise irta didik, keite irkaitan antara tahfidz 

Al-Quir’an de ingan karakteir   peise irta   didik   se irta   keise injangan   progreiss   

pe ise irta   didik   dalam meinghafal. 130 

 

B. Rekomendasi 

 Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang dapat 

dijadikan peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti selanjutnya. 

Berdasarkan cakupannya penelitian ini hanya mengangkat manajemen Pendidikan 

tahfidz terintegrasi pada sekolah unggul studi kasus di SDIT Al Firdaus 

Banjarmasin sebagai subjek penelitian, maka peneliti selanjutnya dapat meneliti 

bagaimana cara para siswa-siswi itu dapat menghafal Al-Qur’an dengan capaian 

yang lumayan banyak yaitu dengan target 10 juz dalam 6 tahun dan bahkan ada 

yang lebih dari 10 juz. Peneliti juga masih terbatas pada manajemen Pendidikan 

tahfidz terintegrasi pada sekolah unggul studi kasus di SDIT Al Firdaus 

Banjarmasin, peneliti selanjutnya mungkin dapat meneliti tidak hanya pada 1 
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sekolah saja namun bisa mengambil sampel pada beberapa sekolah khususnya 

sekolah-sekolah yang menerapkan Pendidikan tahfidz didalmnya walaupun 

sekolah tersebut juga tetap menggunakan kurikulum nasional atau dari dinas 

Pendidikan setempat.  Peneliti juga masih terbatas pada manajemen Pendidikan 

tahfidz terintegrasi pada sekolah unggul studi kasus di SDIT Al Firdaus 

Banjarmasin, peneliti selanjutnya mungkin dapat meneliti pada sekolah jenjang 

yang lebih tinggi yaitu pada jenjang SMP atau SMA yang secara usia lebih 

dewasa karena salah satu factor yang mempengaruhi capaian hafalan siswa 

maupun siswi itu adalah usia. 

 Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini juga hanya menampilkan data-data 

kualitatif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur tinggi rendahnya capaian hafalan Al-Qur’an para 

siswa. Peneliti lainnya juga dapat menguji variable-variable lainnya yang 

memiliki potensi mempengaruhi tinggi rendahnya capaian hafalan Al-Qur’an para 

siswa.   

  


